
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian pengaruh penggunaan abu sekam padi terhadap kuat tekan 

beton dengan variasi substitusi abu sekam padi 0%, 5%, 7,5%, 10% dan 12,5% pada umur 14 

dan 28 hari yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai slump beton merupakan hal yang sangat mempengaruhi dalam memberikan 

kemudahan dan kecepatan (workability) dalam setiap pekerjaan di lapangan.Dari hasil 

pengujian slump didapatkan bahwa nilai slum pengalami kekakuan dikarenakan 

penyerapan air yang berlebih sehingga kandunga air pada beton segar menjadi 

berkurang. Dari hasil penujian kuat tekan beton dengan penggunaan abu sekam padi 

sebagai pengganti sebagian semen pada beton dapat meningkatkan kuat tekan yang 

dicapai terutama pada variasi 5%, 7,5%, dan 10% karena mengandung pozzolan yang 

menguatkan ikatan antara semen dan agregat. Berdasarkan data pada 14 hari, variasi 

5%, 7,5%, dan 10% menunjukkan kenaikan kuat tekan, sedangkan 12,5% mengalami 

penurunan. Pada 28 hari, beton variasi 7,5 dan 10% telah mencapai target kuat tekan 

fc’ 20 MPa. 

2. Persentase optimum abu sekam padi sebagai bahan campuran beton terjadi pada 

persentase 10%. Dimana kuat tekan pada 28 hari adalah sebesar 26,616 Mpa yang 

lebih besar dari beton normal yaitu 23,779 MPa .Disamping persentase optimum, 

persentase silika yang tinggi juga menjadi alasan terjadinya kenaikan kuat tekan beton. 

 

5.2. Saran 

Dari uraian diatas dengan merujuk pada pembahasan serta hasil penelitian, maka ada 

beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk penelitian mendatang sebagai berikut : 

1) Dalam penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti terlebih dahulu kandungan 

yang terdapat pada abu sekam padi sebelum dimasukkan kedalam campuran beton, 

karena pada penelitian ini penulis tidak melakukan penelitian kandungan terhadap abu 

sekam padi yang digunakan sehinnga tidak diketahui apakah abu sekam yang dipakai 

layak untuk digunakan dalam beton. 



2) Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan bahan tambah 

superplasticizer yang merupakan bahan tambah terhadap beton segar yang tujuannya 

meningkatkan slump, sehingga mempermudah pengerjaannya. 

3) Pembuangan limbah Abu Sekam Padi di Indonesia bervariasi, terutama di daerah 

dengan hampir setengah penduduknya berprofesi sebagai petani padi. Oleh karena itu, 

perlu penelitian lanjutan untuk mengetahui sejauh mana pemanfaatan Abu Sekam Padi 

ini. 
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